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MOTTO 
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namun pemenang adalah seseorang yang terus berjuang hingga titik akhir  

(Ujang Ukardi) 

 

No sacrifice, no victory 

(Optimus Prime) 

 

Hidup hanya sekali, maka hiduplah yang berarti 

(Paskibra: 2006)  
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INTISARI 

PEMANFAATAN BAHAN DAUR ULANG 

UNTUK PENGEMBANGAN ALAT TITRASI SEDERHANA 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR KIMIA DI SMA/MA 

Oleh: 

Ujang Ukardi 

NIM. 08670003 

Dosen Pembimbing:  1.  Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech 

     2.  Karmanto, S.Si., M.Sc 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 

mengetahui ciri proses dan karakteristik, serta kelaikan dan kualitas alat titrasi 

sederhana menggunakan bahan daur ulang sebagai sumber belajar kimia. Kualitas 

alat titrasi sederhana yang dikembangkan didasarkan pada penilaian 4 guru kimia 

serta respon dari 11 peserta didik SMA/MA kelas XI IPA. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan 5 tahapan, yaitu tahap 

perencanaan yang meliputi analisis kurikulum dan pemilihan topik materi, tahap 

pengorganisasian meliputi pengumpulan referensi yang berkaitan dengan materi 

asam basa dan pembuatan rancangan alat titrasi, tahap pelaksanaan yang meliputi 

pembuatan alat sesuai dengan desain alat, tahap pengujian produk, dan tahap 

penilaian produk. Alat titrasi sederhana ini divalidasi oleh 2 dosen pembimbing, 1 

ahli materi, 1 ahli media pembelajaran, dan 4 orang peer reviewer. Penilaian 

produk dilakukan oleh reviewer yaitu 4 guru kimia SMA/MA serta direspon oleh 

11 peserta didik SMA/MA di Kota Yogyakarta. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket yang berisi aspek dan kriteria tertentu. Hasil penilaian 

reviewer dan respon peserta didik yang berupa data kualitatif kemudian diubah 

menjadi data kuantitatif dengan skala Likert. Untuk mengetahui kualitas alat 

titrasi, data diubah menjadi data kualitatif skala lima dengan pedoman kriteria 

kategori penilaian ideal dan persentase keidealan untuk menentukan kualitas alat 

titrasi sederhana yang dikembangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat titrasi sederhana yang 

dikembangkan menurut 4 guru kimia SMA/MA di Yogyakarta memiliki kualitas 

Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 86,90%. Berdasarkan 

respon 11 peserta didik, alat titrasi yang dikembangkan memiliki kualitas Sangat 

Baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 96,54% sehingga laik digunakan 

sebagai sebagai sumber belajar. 

Kata kunci: penelitian dan pengembangan (R&D), bahan daur ulang, dan alat 

titrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kimia merupakan mata pelajaran yang termasuk kepada rumpun mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran ilmu kimia diharapkan 

akan lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik jika disertai 

dengan kegiatan praktikum. Hal itu akan membuat peserta didik lebih dekat 

dengan laboratorium dan mengenal berbagai peralatan kerja praktikum yang ada 

di dalamnya. 

Materi dalam mata pelajaran kimia tidak bisa seluruhnya disertai dengan 

kegiatan praktikum, hal itu berkaitan erat dengan jenis dan karakteristik materi 

yang akan disampaikan. Berdasarkan observasi dan wawancara
1
, pengetahuan 

peserta didik tentang alat-alat praktikum yang sering digunakan di laboratorium 

masih belum optimal. Oleh karena itu, kegiatan praktikum sangat diperlukan 

dalam proses belajar mengajar kimia di sekolah. Hal ini dikuatkan oleh Arifin, 

dkk (2000: 122) yang berpendapat bahwa mempelajari IPA kurang dapat berhasil 

bila tidak ditunjang dengan adanya kegiatan praktikum. Tersedianya laboratorium 

sekolah berpotensi untuk mengembangkan keterampilan dalam menggunakan alat, 

mengobservasi, menafsirkan hasil observasi, dan menyimpulkan. Dengan metode 

praktikum ini, peserta didik juga dituntut untuk mengembangkan keterampilan 

kognitif, psikomotorik, dan afektifnya untuk membuktikan berbagai kebenaran 

teori kimia. 

                                                 
1 Observasi dan wawancara dilakukan secara berturut-turut pada tanggal 10-16 Oktober 2011 

dalam kegiatan PLP di SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta  
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Faktanya, kegiatan pembelajaran dengan metode praktikum ini jarang 

dilakukan di sekolah. Hal tersebut diperkuat oleh Eko, dkk (2001: 96) yang 

mengungkapkan beberapa hal yang biasanya dijadikan alasan jarang dilakukannya 

praktikum di sekolah, di antaranya adalah tidak tersedianya laboratorium beserta 

alat dan bahannya di sekolah, tidak d 

imilikinya tenaga laboratorium yang membantu guru mempersiapkan 

pelaksanaan eksperimen, terbatasnya waktu yang tersedia mengingat banyaknya 

materi yang harus diberikan kepada peserta didik sesuai tuntutan kurikulum, dan 

soal-soal UN dan SBMPTN yang hanya menekankan aspek pengetahuan memacu 

guru lebih banyak menghabiskan waktu untuk latihan soal daripada melakukan 

percobaan di laboratorium. 

Berdasarkan wawancara
 
yang dilakukan dengan peserta didik

2
, salah satu 

materi kimia yang terkadang sulit dipahami adalah stoikiometri larutan, 

khususnya pada sub bab titrasi asam basa. Hal itu dikarenakan praktikum yang 

dilakukan terbatas pada praktikum sederhana tentang perbedaan larutan asam basa 

menggunakan kertas lakmus dan indikator universal. Praktikum yang dilakukan 

tersebut belum menyentuh konsep stoikiometri larutan, sehingga diperlukan suatu 

kegiatan kerja laboratorium mengenai konsep stoikiometri di antaranya titrasi 

asam basa. Salah satu penerapan konsep titrasi asam basa yang cukup sederhana 

yaitu pada praktikum penentuan kadar asam asetat dalam cuka perdagangan. 

Beberapa peralatan yang diperlukan pada praktikum ini yaitu buret, statif, bola 

hisap, pipet ukur, erlenmeyer, corong kaca, dan suatu indikator asam basa. 

                                                 
2 Wawancara kepada peserta didik kelas XI dan XII IPA dilakukan berturut-turut pada tanggal 12-

14 Oktober 2011 
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Persoalannya, tidak semua sekolah SMA/MA di Yogyakarta mempunyai 

peralatan kerja laboratorium yang lengkap dan memadai. Jika ada pun, jumlahnya 

sangat terbatas dikarenakan biaya pengadaan peralatan laboratorium sekolah, 

khususnya seperangkat alat titrasi standar yang relatif mahal. Alat titrasi standar 

yang ada saat ini dibuat melalui proses pabrikasi, telah melewati tahap kalibrasi, 

dan berbahan dasar kaca/gelas sehingga biaya pengadaan alat titrasi standar oleh 

sekolah-sekolah akan sangat besar. 

Melihat fenomena tersebut, maka perlu dikembangkan suatu alat titrasi 

asam basa yang terbuat dari bahan sederhana yang mudah didapat, mudah 

dirangkai, dan akan lebih bernilai guna jika alat tersebut terbuat dari bahan daur 

ulang. Hal tersebut yang mendasari peneliti untuk mengembangkan alat titrasi 

sederhana menggunakan bahan daur ulang sebagai sumber belajar kimia di 

SMA/MA. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana ciri proses dan karakteristik alat titrasi sederhana 

menggunakan bahan daur ulang sebagai sumber belajar kimia di 

SMA/MA? 

2. Bagaimana kelaikan dan kualitas alat titrasi sederhana menggunakan 

bahan daur ulang sebagai sumber belajar kimia? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui ciri proses pengembangan dan karakteristik alat titrasi 

sederhana menggunakan bahan daur ulang sebagai sumber belajar kimia di 

SMA/MA; 

2. mengetahui kelaikan dan kualitas alat titrasi sederhana menggunakan 

bahan daur ulang yang dikembangkan, sehingga alat tersebut memenuhi 

kriteria sebagai alat peraga yang dapat digunakan sebagai sebagai sumber 

belajar kimia di SMA/MA. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk alat titrasi sederhana menggunakan bahan daur ulang 

yang dikembangkan terdiri dari buret, statif, klem buret, corong kecil, dan botol 

bekas pengganti erlenmeyer. Adapun rinciannya dipaparkan sebagai berikut. 

1. Buret terbuat dari lampu akuarium bekas berbahan gelas/kaca. 

2. Keran buret berasal dari gelas/kaca yang dimodifikasi. 

3. Ujung buret terbuat dari gelas/kaca yang dimodifikasi. 

4. Tiang statif dengan panjang 45 cm dan alas statif berukuran 20x15 cm 

dengan tebal 3 cm dilapisi sticker dan pelitur. 

5. Klem buret berbahan baku besi. 

6. Corong kecil terbuat dari kaca/gelas. 

7. Erlenmeyer berasal dari limbah botol kaca. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 

dalam merancang alat-alat praktikum kimia yang bersifat sederhana. 

2. Bagi guru sebagai pendidik, sebagai alat dalam melakukan praktikum. 

3. Bagi peserta didik, sebagai alat peraga dalam melakukan praktikum dan 

sebagai sumber belajar. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

Asumsi dari pengembangan ini adalah alat titrasi sederhana 

menggunakan bahan daur ulang yang dikembangkan dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar kimia di SMA/MA khususnya kelas XI IPA. 

2. Batasan pengembangan 

Batasan pengembangan alat titrasi asam-basa sederhana menggunakan 

bahan daur ulang ini adalah sebagai berikut: 

a. Alat titrasi sederhana menggunakan bahan daur ulang ini hanya 

ditinjau oleh 2 dosen pembimbing, 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 4 

peer reviewer untuk memberikan masukan. Kemudian dinilai oleh 4 

guru kimia SMA/MA dan respon 11 peserta didik sebagai pengguna 

dari sekolah negeri maupun swasta di Kota Yogyakarta 

b. Alat titrasi sederhana yang dikembangkan berasal dari bahan yang 

dapat didaur ulang. 



6 

 

c. Alat titrasi sederhana yang dikembangkan mencakup satu materi 

pokok yaitu titrasi asam-basa. 

d. Bahan-bahan yang digunakan adalah reagen dengan rentang 

konsentrasi 0,1 - 0,5 M. 

G. Definisi Istilah 

1. Pengembangan adalah suatu kegiatan memperluas atau menyempurnakan 

sesuatu yang telah ada (Depdiknas, 2002: 679). 

2. Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan, dan 

peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupun berkelompok 

(Mulyasa, 2007:110). 

3. Titrasi asam basa adalah suatu teknik dalam analisis kuantitatif yang 

didasarkan pada penetapan volume suatu larutan yang konsentrasinya 

diketahui secara tepat, yang diperlukan untuk bereaksi secara kuantitatif 

dengan larutan dari zat yang akan ditetapkan berdasarkan prinsip reaksi 

asam basa (Basset, 1994: 259). 

4. Barang daur ulang adalah suatu barang yang masuk kategori bekas namun 

masih mempunyai daya guna (Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Kedua, 2008: 325). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Telah dikembangkan suatu alat titrasi sederhana yang dapat dipakai 

sebagai alat praktikum dan sebagai sumber belajar kimia di SMA/MA 

pada materi larutan asam basa. Karakteristiknya sebagai berikut: 

a. Karakteristik Proses 

Tahap awal pengembangan produk adalah analisis kebutuhan dengan 

cara melakukan wawancara kepada guru kimia di SMA 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta. Tahap kedua adalah tahap analisis 

kurikulum yang bertujuan untuk mengkaji materi Kimia SMA/MA 

kelas XI IPA semester genap yang sesuai dengan alat titrasi asam 

basa. Tahap ketiga yaitu pemilihan topik materi yang didasarkan pada 

materi asam basa sub bab titrasi larutan asam basa. Pengkajian 

komponen standar kompetensi dan kompetensi dasar kemudian dirinci 

ke dalam indikator pencapaian hasil belajar yang disesuaikan dengan 

kurikulum operasional KTSP. Tahap keempat yaitu pengujian alat 

titrasi sederhana yang dikembangkan di laboratorium. Tahap kelima 

yaitu alat titrasi sederhana yang dikembangkan kemudian direvisi 

berdasarkan masukan dari 2 dosen pembimbing, 1 ahli materi, 1 ahli 
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media, 4 peer reviewer, dan 4 guru kimia SMA/MA, serta respon dari 

11 peserta didik SMA/MA kelas XI IPA sebagai pengguna. 

b. Spesifikasi Produk 

Alat tirasi sederhana yang dikembangkan menggunakan bahan daur 

ulang ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut.  

1) Buret terbuat dari lampu akuarium bekas berbahan kaca. 

2) Keran buret berasal dari kaca. 

3) Ujung buret terbuat dari kaca yang dimodifikasi. 

4) Tiang statif dengan panjang 45 cm dan alas statif berukuran 

20x15 cm dengan tebal 3 cm dilapisi sticker dan pelitur. 

5) Klem buret berbahan baku logam besi. 

6) Corong kecil terbuat dari kaca/gelas. 

7) Erlenmeyer berasal dari limbah botol kaca. 

2. Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium, kualitas alat titrasi sederhana 

yang dikembangkan adalah sangat baik. Adapun hasil pengujian di 

laboratorium secara terperinci adalah sebagai berikut: 

a. Hasil titrasi menggunakan alat titrasi standar. 

1) Pada penentuan konsentrasi NaOH diperoleh volume rerata 

sebesar 5,34 mL dengan simpangan 0,069. Pada penentuan kadar 

asam asetat dalam cuka perdagangan diperoleh volume rerata 

NaOH sebesar 22,13 mL dengan simpangan 0,067 serta kadar 

asam asetat sebesar 2,66%. 
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b. Hasil titrasi menggunakan alat titrasi sederhana yang dikembangkan. 

1) Pada penentuan konsentrasi NaOH diperoleh volume rerata 

sebesar 5,38 mL dengan simpangan 0,265. Pada penentuan kadar 

asam asetat dalam cuka perdagangan diperoleh volume rerata 

NaOH sebesar 22,4 mL dengan simpangan 0,447 serta kadar asam 

asetat sebesar 2,69%. 

3. Berdasarkan penilaian 4 guru kimia SMA/MA, hasil pengembangan alat 

titrasi sederhana berbasis bahan daur ulang ini memiliki kualitas sangat 

baik dengan skor 126 dari skor maksimal 145 sehingga laik digunakan. 

B. Batasan Penelitian 

 Penelitian pengembangan yang dilakukan ini memiliki batasan. 

1. Alat titrasi sederhana berbasis bahan daur ulang ditinjau oleh 2 

dosen pembimbing, 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 4 peer 

reviewer. Kemudian dinilaikan kepada 4 guru kimia SMA/MA dan 

direspon oleh 11 peserta didik sebagai pengguna dari sekolah 

negeri maupun swasta di Kota Yogyakarta 

2. Alat titrasi sederhana yang dikembangkan berasal dari limbah kayu 

dan kaca/gelas. 

3. Alat titrasi sederhana yang dikembangkan mencakup materi larutan 

asam basa pada sub bab titrasi asam basa. 

4. Alat titrasi sederhana yang dikembangkan dapat digunakan pada 

bahan-bahan yang mempunyai rentang konsentrasi 0,1 - 0,5 M. 
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Penelitian ini termasuk kepada penelitian dan pengembangan yang 

bertujuan mengembangkan sumber belajar kimia di SMA/MA. Adapun saran 

pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut yaitu. 

1. Saran Pemanfaatan 

Alat titrasi sederhana menggunakan bahan daur ulang ini perlu 

diujicobakan dalam proses kegiatan belajar mengajar kimia terutama pada 

praktikum yang dilakukan oleh peserta didik kelas XI IPA SMA/MA. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui lebih lanjut tentang sejauh mana keunggulan 

dan kelemahan alat titrasi asam basa yang dikembangkan tersebut. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Alat titrasi sederhana menggunakan bahan daur ulang ini perlu 

diujicobakan lebih lanjut secara luas dan menyeluruh. Selain itu, perlu juga 

dilakukan inovasi terhadap sumber belajar kimia, terutama alat peraga kimia 

di laboratorium yang lebih mengutamakan aspek lingkungan dan efisiensi 

anggaran sekolah. 
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Lampiran I 

 

DAFTAR PENINJAU (AHLI MEDIA, AHLI MATERI, DAN PEER 

REVIEWER), REVIEWER, RESPONDEN, DAN HASIL OBSERVASI 

1. Daftar Nama Ahli Media 

No Nama Lengkap Institusi 

1 Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc 
Dosen Kimia Anorganik UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

2. Daftar Nama Ahli Materi 

No Nama Lengkap Institusi 

1 Indra Nafiyanto, S.Si 
Laboran Laboratorium Terpadu 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

3. Daftar Nama Peer Reviewer 

No Nama Lengkap Status 

1 Ardian Setyo Wibowo, S.Pd.Si 
Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN 

Sunan Kalijaga Angkatan 2008 

2 Muhammad Sholehudin, S.Si 
Mahasiswa Kimia UIN Sunan 

Kalijaga Angkatan 2008 

3 Sartono, S.Pd.Si 
Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN 

Sunan Kalijaga Angkatan 2008 

4 Hilmy Hamidi, S.Si 
Mahasiswa Kimia UIN Sunan 

Kalijaga Angkatan 2008 
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4. Daftar Nama Reviewer 

No Nama Lengkap Institusi 

1 Dra. Puji Astuti Guru Kimia SMA N 7 Yogyakarta 

2 Eny Triastuti, S.Pd 
Guru Kimia SMA Muhammadiyah 

6 Yogyakarta 

3 Dra. Han’ah Hanum Guru Kimia MAN 2 Yogyakarta 

4 Rischa Mahmudi H., S.Pd.Si 
Laboran dan Guru Kimia SMA 

Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

 

5. Responden 

No Nama Asal Sekolah 

1 Emeralda Saentya MAN 3 Yogyakarta 

2 Eighta Maydina MAN 2 Yogyakarta 

3 Syah Agus MAN 2 Yogyakarta 

4 Guruh Prakoso Putra MAN 2 Yogyakarta 

5 Okta Noviana Nur K. MAN 2 Yogyakarta 

6 Perwita Sari SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

7 Eka Hana Ardini SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

8 Heny Susilawati SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

9 Diah Setya N. SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

10 Anita Agustin SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

11 Cristanova SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta 
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Hasil observasi dan wawancara di sekolah 

SMA Muhammadiyah 6 Yogyakarta 

1. Peran praktikum kimia sangat membantu peserta didik dalam memahami 

materi dan konsep yang disampaikan ketika pembelajaran dilakukan. 

2. Sejauh ini materi kimia yang biasa dipraktikumkan hanya terbatas pada 

praktikum yang mudah dilakukan, misalnya laju reaksi, larutan elektrolit, 

dan, membedakan larutan asam basa. 

3. Jumlah alat peraga kimia yang ada di laboratorium kami cukup lengkap, 

namun kami mengalami kesulitan dalam hal penambahan kuantitas alat 

peraga yang diperlukan karena faktor harga yang sangat mahal. 

4. Alat peraga yang biasa dipakai adalah alat-alat gelas yang terstandar 

seperti gelas beker, pipet ukur, labu takar, dan buret. 

5. Beberapa percobaan kimia sederhana yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik antara lain: pembuatan agar-agar (nata 

de coco), telur dan ikan asin, penyamakan kulit, pembuatan sabun dan es 

krim, jasa napthol dan batik, pembuatan tahu, tape, dan tempe. 

6. Sangat dianjurkan untuk melakukan praktikum kimia dengan mengangkat 

fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar peserta didik, karena akan 

lebih bermakna dan berkesan bagi mereka. 

7. Perlu diantisipasi mengenai berbagai peralatan laboratorium kimia yang 

berasal dari gelas, mungkin bisa diganti dengan alat lain yang berprinsip 

sama namun harganya lebih murah. 
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Lampiran II 

MASUKAN AHLI MATERI TERHADAP PRODUK PENGEMBANGAN 

ALAT TITRASI SEDERHANA MENGGUNAKAN BAHAN DAUR ULANG 

No Kriteria Penilaian Saran 

A Tampilan fisik alat titrasi asam basa 
 1. Desain perangkat alat titrasi asam basa 

ini menarik  

2. Keterangan alat ini informatif 

 3. Tulisan petunjuk pengorganisasian alat 

ini informatif 

 B 
Keberfungsian alat 

 4. Buret (lampu akuarium) dapat 

menampung cairan dengan presisi 

 5. Keran buret dapat meneteskan cairan 

dengan konstan 

 
6. Klem dapat menahan buret dengan kuat 

 7. Statif (penyangga kayu) dapat 

menyangga buret dengan kuat 

 8. Corong kaca dapat mengalirkan cairan 

dengan lancar 

 9. Erlenmeyer (botol kaca bekas) dapat 

menampung cairan dengan baik 

 C Tingkat keterlaksanaan rancangan 

praktikum 

 10. Praktikum dengan menggunakan alat 

ini akan mudah dilakukan oleh guru 

 11. Praktikum dengan menggunakan alat 

ini akan mudah dilakukan oleh peserta 

didik 

 12. Alokasi waktu yang disediakan untuk 

praktikum ini memadai sebagai sumber 

belajar 

 D 
Aspek keamanan 

 13. Kegiatan praktikum menggunakan alat 

ini tidak berbahaya bagi guru dan 

peserta didik 

 14. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

kegiatan praktikum ini tidak berbahaya 

bagi peserta didik 

 E 
Proses pembuatan alat 

 15. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

membuat alat ini mudah didapatkan 

oleh guru dan peserta didik 
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16. Guru kimia dapat membuat perangkat 

alat titrasi asam basa seperti ini 

 17. Peserta didik dapat membuat perangkat 

alat titrasi asam basa seperti ini 

 F 
Kesesuaian dengan muatan KTSP 

 18. Bahan baku alat ini mudah ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik 

 
 

19. Alat praktikum ini dibutuhkan dalam 

pembelajaran kimia di laboratorium  

 
20. Praktikum menggunakan alat ini 

menjadikan peserta didik lebih aktif  

 
21. Alat praktikum ini mendukung dalam 

pemahaman materi asam basa  

 

22. Alat praktikum ini membantu guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih kreatif  

 

23. Praktikum menggunakan alat ini dapat 

menjadi alternatif kegiatan belajar 

mengajar  

 
24. Alat praktikum ini membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran  

G 
Apek ekonomi 

 25. Biaya yang dibutuhkan dalam 

pembuatan alat praktikum titrasi ini 

murah 

 26. Biaya pembuatan alat ini mudah 

dijangkau oleh semua sekolah 

 27. Alat ini mudah untuk diproduksi secara 

massal 

 H Aspek kepemilikan alat 

 28. Semua sekolah SMA/MA perlu 

memiliki alat titrasi asam basa seperti 

ini 

 

 

29. Alat ini dapat dipergunakan sebagai 

alat bantu dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar kimia  

I Aspek lingkungan 

 30. Pembuatan  alat ini dapat mengajarkan 

peserta didik peduli terhadap 

lingkungan 

 

 

31. Pembuatan alat titrasi ini dapat 

membantu mengatasi masalah sampah 

di lingkungan  
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Terima kasih peneliti ucapkan atas kerja samanya berupa saran dan masukan yang 

membangun. Semoga alat praktikum yang peneliti kembangkan dapat bermanfaat di 

kemudian hari. Amin. 

 

Yogyakarta,                  Januari 2013 

  Ahli Materi 

 

 

   (…………………………………………..) 
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Lampiran II 

MASUKAN AHLI MEDIA TERHADAP PRODUK PENGEMBANGAN 

ALAT TITRASI SEDERHANA MENGGUNAKAN BAHAN DAUR ULANG 

No Kriteria Penilaian Saran 

A Tampilan fisik alat titrasi asam basa 
 1. Desain perangkat alat titrasi asam basa 

ini menarik  

2. Keterangan alat ini informatif 

 3. Tulisan petunjuk pengorganisasian alat 

ini informatif 

 B 
Keberfungsian alat 

 4. Buret (lampu akuarium) dapat 

menampung cairan dengan presisi 

 5. Keran buret dapat meneteskan cairan 

dengan konstan 

 
6. Klem dapat menahan buret dengan kuat 

 7. Statif (penyangga kayu) dapat 

menyangga buret dengan kuat 

 8. Corong kaca dapat mengalirkan cairan 

dengan lancar 

 9. Erlenmeyer (botol kaca bekas) dapat 

menampung cairan dengan baik 

 C Tingkat keterlaksanaan rancangan 

praktikum 

 10. Praktikum dengan menggunakan alat 

ini akan mudah dilakukan oleh guru 

 11. Praktikum dengan menggunakan alat 

ini akan mudah dilakukan oleh peserta 

didik 

 12. Alokasi waktu yang disediakan untuk 

praktikum ini memadai sebagai sumber 

belajar 

 D 
Aspek keamanan 

 13. Kegiatan praktikum menggunakan alat 

ini tidak berbahaya bagi guru dan 

peserta didik 

 14. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

kegiatan praktikum ini tidak berbahaya 

bagi peserta didik 

 E 
Proses pembuatan alat 

 15. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

membuat alat ini mudah didapatkan 

oleh guru dan peserta didik 

 



90 
 

 

16. Guru kimia dapat membuat perangkat 

alat titrasi asam basa seperti ini 

 17. Peserta didik dapat membuat perangkat 

alat titrasi asam basa seperti ini 

 F 
Kesesuaian dengan muatan KTSP 

 18. Bahan baku alat ini mudah ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik 

 
 

19. Alat praktikum ini dibutuhkan dalam 

pembelajaran kimia di laboratorium  

 
20. Praktikum menggunakan alat ini 

menjadikan peserta didik lebih aktif  

 
21. Alat praktikum ini mendukung dalam 

pemahaman materi asam basa  

 

22. Alat praktikum ini membantu guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih kreatif  

 

23. Praktikum menggunakan alat ini dapat 

menjadi alternatif kegiatan belajar 

mengajar  

 
24. Alat praktikum ini membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran  

G 
Apek ekonomi 

 25. Biaya yang dibutuhkan dalam 

pembuatan alat praktikum titrasi ini 

murah 

 26. Biaya pembuatan alat ini mudah 

dijangkau oleh semua sekolah 

 27. Alat ini mudah untuk diproduksi secara 

massal 

 H Aspek kepemilikan alat 

 28. Semua sekolah SMA/MA perlu 

memiliki alat titrasi asam basa seperti 

ini 

 

 

29. Alat ini dapat dipergunakan sebagai 

alat bantu dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar kimia  

I Aspek lingkungan 

 30. Pembuatan  alat ini dapat mengajarkan 

peserta didik peduli terhadap 

lingkungan 

 

 

31. Pembuatan alat titrasi ini dapat 

membantu mengatasi masalah sampah 

di lingkungan  
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Terima kasih peneliti ucapkan atas kerja samanya berupa saran dan masukan yang 

membangun. Semoga alat praktikum yang peneliti kembangkan dapat bermanfaat di 

kemudian hari. Amin. 

 

Yogyakarta,                  Januari 2013 

  Ahli Media 

 

 

   (…………………………………………..) 
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Lampiran III 

INSTRUMEN PENILAIAN PEER REVIEWER ALAT TITRASI ASAM BASA 

MENGGUNAKAN BAHAN DAUR ULANG 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR KIMIA DI SMA/MA 

No Kriteria Penilaian Saran 

A Tampilan fisik alat titrasi asam basa 
 1. Desain perangkat alat titrasi asam basa 

ini menarik  

2. Keterangan alat ini informatif 

 3. Tulisan petunjuk pengorganisasian alat 

ini informatif 

 B 
Keberfungsian alat 

 4. Buret (lampu akuarium) dapat 

menampung cairan dengan presisi 

 5. Keran buret dapat meneteskan cairan 

dengan konstan 

 
6. Klem dapat menahan buret dengan kuat 

 7. Statif (penyangga kayu) dapat 

menyangga buret dengan kuat 

 8. Corong kaca dapat mengalirkan cairan 

dengan lancar 

 9. Erlenmeyer (botol kaca bekas) dapat 

menampung cairan dengan baik 

 C Tingkat keterlaksanaan rancangan 

praktikum 

 10. Praktikum dengan menggunakan alat 

ini akan mudah dilakukan oleh guru 

 11. Praktikum dengan menggunakan alat 

ini akan mudah dilakukan oleh peserta 

didik 

 12. Alokasi waktu yang disediakan untuk 

praktikum ini memadai sebagai sumber 

belajar 

 D 
Aspek keamanan 

 13. Kegiatan praktikum menggunakan alat 

ini tidak berbahaya bagi guru dan 

peserta didik 

 14. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

kegiatan praktikum ini tidak berbahaya 

bagi peserta didik 

 E 
Proses pembuatan alat 

 15. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

membuat alat ini mudah didapatkan 

oleh guru dan peserta didik 
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16. Guru kimia dapat membuat perangkat 

alat titrasi asam basa seperti ini 

 17. Peserta didik dapat membuat perangkat 

alat titrasi asam basa seperti ini 

 F 
Kesesuaian dengan muatan KTSP 

 18. Bahan baku alat ini mudah ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik 

 
 

19. Alat praktikum ini dibutuhkan dalam 

pembelajaran kimia di laboratorium  

 
20. Praktikum menggunakan alat ini 

menjadikan peserta didik lebih aktif  

 
21. Alat praktikum ini mendukung dalam 

pemahaman materi asam basa  

 

22. Alat praktikum ini membantu guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih kreatif  

 

23. Praktikum menggunakan alat ini dapat 

menjadi alternatif kegiatan belajar 

mengajar  

 
24. Alat praktikum ini membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran  

G 
Apek ekonomi 

 25. Biaya yang dibutuhkan dalam 

pembuatan alat praktikum titrasi ini 

murah 

 26. Biaya pembuatan alat ini mudah 

dijangkau oleh semua sekolah 

 27. Alat ini mudah untuk diproduksi secara 

massal 

 H Aspek kepemilikan alat 

 28. Semua sekolah SMA/MA perlu 

memiliki alat titrasi asam basa seperti 

ini 

 

 

29. Alat ini dapat dipergunakan sebagai 

alat bantu dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar kimia  

I Aspek lingkungan 

 30. Pembuatan  alat ini dapat mengajarkan 

peserta didik peduli terhadap 

lingkungan 

 

 

31. Pembuatan alat titrasi ini dapat 

membantu mengatasi masalah sampah 

di lingkungan  
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Terima kasih peneliti ucapkan atas kerja samanya berupa saran dan masukan yang 

membangun. Semoga alat praktikum yang peneliti kembangkan dapat bermanfaat di 

kemudian hari. Amin. 

 

Yogyakarta, 19 Desember 2012 

  Peer Reviewer 

 

 

         (………………………………………) 

              NIM. 

 

 

 



100 

 

  



101 

 

  



102 

 

  



103 

 

 



104 
 

Lampiran IV 

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

ALAT TITRASI SEDERHANA MENGGUNAKAN BAHAN DAUR ULANG 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR KIMIA DI SMA/MA 

 

Nama Reviewer : 

Lembaga Reviewer : 

Bidang Keahlian : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda chek (√) pada kolom kode sesuai dengan penilaian Anda 

terhadap alat titrasi sederhana ini dengan kriteria; SB = Sangat Baik, B 

= Baik, C = Cukup, K = Kurang, SK = Sangat Kurang. 

2. Apabila penilaian Anda adalah SK, K atau C, maka berilah saran 

tentang hal-hal apa saja yang  menjadi penyebab kekurangan atau perlu 

penambahan sesuatu pada lembar yang telah disediakan. 

3. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 

Yogyakarta,   Januari 2013 

Reviewer 

 

 

 

(………………………………………………) 

     NIP. 
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Lampiran V 

REKAP SKOR PENILAIAN 4 GURU KIMIA 

No Kriteria 

Skor 
Jumlah 

skor 

Jumlah 

per aspek 

Rerata 

per 

Aspek 
Eny 

Triastuti 

Puji 

Astuti 

Han'ah 

Hanum 

Rischa 

M.H 

1 

Desain perangkat alat titrasi asam basa ini menarik 4 5 5 5 19 

53 13.25 Keterangan alat ini informatif 4 5 4 4 17 

Tulisan petunjuk pengorganisasian alat ini informatif 4 4 4 5 17 

2 

Buret (lampu akuarium) dapat menampung cairan dengan 

presisi 5 4 4 5 18 

107 26.75 

Keran buret dapat meneteskan cairan dengan konstan 5 4 4 5 18 

Klem dapat menahan buret dengan kuat 5 4 5 5 19 

Statif (penyangga kayu) dapat menyangga buret dengan kuat 4 4 5 4 17 

Corong kaca dapat mengalirkan cairan dengan lancar 5 4 5 5 19 

Erlenmeyer (botol kaca bekas) dapat menampung cairan 

dengan baik 4 4 4 4 16 

3 

Praktikum dengan menggunakan alat ini akan mudah 

dilakukan oleh guru 5 4 4 4 17 

49 12.25 
Praktikum dengan menggunakan alat ini akan mudah 

dilakukan oleh peserta didik 4 4 4 4 16 

Alokasi waktu yang disediakan untuk praktikum ini memadai 

sebagai sumber belajar 4 4 4 4 16 

4 

Kegiatan praktikum menggunakan alat ini tidak berbahaya 

bagi guru dan peserta didik 4 4 5 4 17 
34 8.5 

Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan praktikum ini 

tidak berbahaya bagi peserta didik 4 4 4 5 17 

5 

Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat alat ini mudah 

didapatkan oleh guru dan peserta didik 3 4 4 5 16 

48 12 
Guru kimia dapat membuat perangkat alat titrasi asam basa 

seperti ini 3 4 4 5 16 

Peserta didik dapat membuat perangkat alat titrasi asam basa 

seperti ini 3 4 4 5 16 
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6 

Bahan baku alat ini mudah ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik 4 3 5 5 17 

108 27 

Alat praktikum ini dibutuhkan dalam pembelajaran kimia di 

laboratorium 5 4 5 5 19 

Praktikum menggunakan alat ini menjadikan peserta didik 

lebih aktif 5 4 5 5 19 

Alat praktikum ini mendukung dalam pemahaman materi 

asam basa 4 4 5 5 18 

Alat praktikum ini membantu guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih kreatif 4 4 4 5 17 

Alat praktikum ini membantu tercapainya tujuan pembelajaran 5 4 4 5 18 

7 

Biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan alat praktikum 

titrasi ini murah 4 5 4 5 18 

51 12.75 Biaya pembuatan alat ini mudah dijangkau oleh semua 

sekolah 4 5 4 4 17 

Alat ini mudah untuk diproduksi secara massal 3 4 4 5 16 

8 
Semua sekolah SMA/MA perlu memiliki alat titrasi asam basa 

seperti ini 4 3 5 5 17 17 
4.25 

9 

Pembuatan  alat ini dapat mengajarkan peserta didik peduli 

terhadap lingkungan 4 4 5 5 18 
37 9.25 

Pembuatan alat titrasi ini dapat membantu mengatasi masalah 

sampah di lingkungan 4 5 5 5 19 
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Lampiran VI 

 

INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK 

ALAT TITRASI SEDERHANA MENGGUNAKAN BAHAN DAUR ULANG 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR KIMIA DI SMA/MA 

 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

NIS   : 

Nama Sekolah  : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom respon sesuai dengan respon Anda 

terhadap alat titrasi sederhana ini. 

2. Berilah saran terhadap alat titrasi sederhana menggunakan bahan daur 

ulang ini jika terdapat hal yang kurang sesuai pada lembar yang telah 

disediakan. 

3. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK 

ALAT TITRASI SEDERHANA MENGGUNAKAN BAHAN DAUR ULANG 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR KIMIA DI SMA/MA 

No Aspek 
Respon 

Masukan/Saran 
Ya Tidak 

1 Tampilan fisik alat titrasi menggunakan bahan 

daur ulang 

   

 a. Desain alat titrasi asam basa menggunakan 

bahan daur ulang ini menarik 

   

 b. Keterangan alat pada masing-masing 

komponen sesuai dan jelas 

   

 c. Tulisan petunjuk pengoperasian alat ini 

jelas 

   

2 Keberfungsian alat    

 d. Buret (lampu akuarium bekas) dapat 

menampung cairan dengan baik 

   

 e. Keran buret dapat meneteskan cairan 

dengan baik (konstan) 

   

 f. Klem dapat menahan buret dengan kuat    

 g. Statif (penyangga kayu) dapat menyangga 

buret dengan kuat 

   

 h. Erlenmeyer (botol kaca bekas) dapat 

menampung cairan dengan baik 

   

 i. Corong yang digunakan dapat mengalirkan 

cairan dengan baik 

   

3 Tingkat keterlaksanaan praktikum    

 j. Praktikum menggunakan alat ini mudah 

dilakukan oleh peserta didik 

   

 k. Alokasi waktu yang disediakan cukup    

4 Aspek keamanan     

 l. Kegiatan praktikum menggunakan alat ini 

aman 

   

 m. Bahan-bahan yang digunakan dalam    
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Yogyakarta,                 Februari 2013 

Responden 

 

 

 

  (…………………………………….) 

  NIS. 

praktikum ini aman 

5 Proses pembuatan alat    

 n. Peserta didik dapat membuat alat ini dengan 

bimbingan guru 

   

 o. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

membuat alat ini mudah didapatkan 

   

6 Kesesuaian dengan muatan KTSP    

 p. Praktikum menggunakan alat ini membuat 

saya aktif belajar 

q. Praktikum menggunakan alat ini 

mempermudah saya memahami materi asam 

basa 

   

7 Aspek ekonomi    

 r. Biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan 

alat ini murah 

   

8 Aspek kepemilikan alat    

 s. Sekolah saya perlu memiliki alat titrasi 

seperti ini 

   

9 Aspek lingkungan    

 t. Pembuatan alat titrasi ini dapat mengatasi 

masalah sampah di lingkungan 

u. Pembuatan alat titrasi ini mengajarkan pada 

saya untuk lebih peduli terhadap lingkungan 
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Lampiran VII  

REKAP SKOR RESPON PESERTA DIDIK  

No Kriteria 
Skor Rerata 

Skor 

Rerata 

Skor 

Ideal 

Jumlah 

per 

Aspek 

Rerata 

per 

Aspek 
Emeralda Eighta Agus Guruh Okta Anita Perwita Eka Heny Diah Cristanova 

1 

a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 33 3 b 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

c  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 

a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

66 63 5.72 

b 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0.73 

c 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

d 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

e 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

f 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 
a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 22 2 
b 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 
a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 22 2 
b 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 
a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 17 1.55 
b 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0.55 

6 
a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 22 2 
b 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11 1 

8 a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11 1 

9 
a 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 22 2 
b 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 19 21 21 21 21 19 21 21 20 20 19 20.27 231 223 20.27 
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Lampiran VIII 

 

A. Perhitungan Kualitas Alat Titrasi Asam Basa Sederhana 

Menggunakan Bahan Daur Ulang Menurut Keempat Guru Kimia 

 

  Secara keseluruhan, penilaian alat titrasi asam basa sederhana ini 

terdiri dari 29 buah kriteria. 

Skor maksimal ideal  = 29 x 5 

     = 145 

Skor minimal ideal  = 29 x 1 

     = 29 

Mi    = 
 

 
 (145 + 29) 

     = 87 

SBi    = (
 

 
 

 

 
           

     = 19,33 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 121,794 Sangat Baik 

2 98,598 <  ̅ ≤ 121,794 Baik 

3 75,402 <  ̅ ≤ 98,598 Cukup 

4  52,206 <  ̅ ≤ 75,402 Kurang 

5  ̅ ≤ 52,206 Sangat Kurang 

 

B. Penilaian Kualitas Setiap Aspek 

1. Tampilan Fisik Alat Titrasi Asam Basa 

Jumlah kriteria    = 3 buah 

Skor maksimal ideal  = 3 x 5 

     = 15 

Skor minimal ideal  = 3 x 1 

     = 3 

Mi     = 
 

 
 (15 + 3) 

      = 9 

SBi     = (
 

 
 

 

 
         

     = 2,04  ~  2 
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No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 12,60 Sangat Baik 

2 10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik 

3 7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup 

4  5,40 <  ̅ ≤ 7,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

2. Aspek Keberfungsian Alat 

Jumlah kriteria   = 6 buah 

Skor maksimal ideal  = 6 x 5 

     = 30 

Skor minimal ideal  = 6 x 1 

     = 6 

Mi     = 
 

 
 (30 + 6) 

      = 18 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

     = 4,08  ~  4 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 25,20 Sangat Baik 

2 20,40 <  ̅ ≤ 25,20 Baik 

3 15,60 <  ̅ ≤ 20,40 Cukup 

4  10,80 <  ̅ ≤ 15,60 Kurang 

5  ̅ ≤ 10,80 Sangat Kurang 

 

3. Tingkat Keterlaksanaan Rancangan Praktikum 

Jumlah kriteria  = 3 buah 

Skor maksimal ideal  = 3 x 5 

    = 15 

Skor minimal ideal  = 3 x 1 

    = 3 

Mi    = 
 

 
 (15 + 3) 

    = 9 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

     = 2,04  ~  2 
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No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 12,60 Sangat Baik 

2 10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik 

3 7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup 

4  5,40 <  ̅ ≤ 7,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

4. Aspek Keamanan 

Jumlah kriteria  = 2 buah 

Skor maksimal ideal  = 2 x 5 

    = 10 

Skor minimal ideal  = 2 x 1 

    = 2 

Mi    = 
 

 
 (10 + 2) 

    = 6 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

    = 1,33 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 8,40 Sangat Baik 

2 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik 

3 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup 

4  3,40 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang 

5  ̅ ≤ 3,40 Sangat Kurang 

 

5. Proses Pembuatan Alat  

Jumlah kriteria  = 3 buah 

Skor maksimal ideal  = 3 x 5 

    = 15 

Skor minimal ideal  = 3 x 1 

    = 3 

Mi    = 
 

 
 (15 + 3) 

    = 9 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

     = 2,04  ~  2 
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No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 12,60 Sangat Baik 

2 10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik 

3 7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup 

4  5,40 <  ̅ ≤ 7,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

6. Kesesuaian Dengan Muatan KTSP 

Jumlah kriteria  = 6 buah 

Skor maksimal ideal  = 6 x 5 

    = 30 

Skor minimal ideal  = 6 x 1 

    = 6 

Mi    = 
 

 
 (30 + 6) 

    = 18 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

    = 4,08  ~  4 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 25,20 Sangat Baik 

2 20,40 <  ̅ ≤ 25,20 Baik 

3 15,60 <  ̅ ≤ 20,40 Cukup 

4  10,80 <  ̅ ≤ 15,60 Kurang 

5  ̅ ≤ 10,80 Sangat Kurang 

 

7. Aspek Ekonomi 

Jumlah kriteria  = 3 buah 

Skor maksimal ideal  = 3 x 5 

    = 15 

Skor minimal ideal  = 3 x 1 

    = 3 

Mi    = 
 

 
 (15 + 3) 

    = 9 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

    = 2,04  ~  2 
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No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 12,60 Sangat Baik 

2 10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik 

3 7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup 

4  5,40 <  ̅ ≤ 7,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang 

 

8. Aspek Kepemilikan Alat 

Jumlah kriteria   = 1 buah 

Skor maksimal ideal  = 1 x 5 

    = 5 

Skor minimal ideal  = 1 x 1 

    = 1 

Mi    = 
 

 
 (5 + 1) 

    = 3 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

    = 0,67 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 3,67 Sangat Baik 

2 3,40 <  ̅ ≤ 3,67 Baik 

3 2,60 <  ̅ ≤ 3,40 Cukup 

4  1,79 <  ̅ ≤ 2,60 Kurang 

5  ̅ ≤ 1,79 Sangat Kurang 

 

9. Aspek Lingkungan 

Jumlah kriteria  = 2 buah 

Skor maksimal ideal  = 2 x 5 

    = 10 

Skor minimal ideal  = 2 x 1 

    = 2 

Mi    = 
 

 
 (10 + 2) 

    = 6 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

    = 1,33 
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No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 8,40 Sangat Baik 

2 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik 

3 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup 

4  3,40 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang 

5  ̅ ≤ 3,40 Sangat Kurang 

 

C. Aspek Keidealan 

Persentase Keidealan (P) = 
                     

                   
 x 100% 

Persentase Keidealan Keseluruhan Alat Titrasi Asam Basa = 
   

   
 x 100% 

        = 86,90% 

Persentase Keidealan Tampilan Fisik Alat Titrasi            = 
     

  
 x 100% 

                  = 88,33% 

Persentase Keidealan Keberfungsian Alat Titrasi            = 
     

  
 x 100% 

                  = 89,17% 

Persentase Keidealan Tingkat Keterlaksanaan Rancangan Praktikum   

           = 
     

  
 x 100% 

                  = 81,67% 

Persentase Aspek Keamanan                = 
   

  
 x 100% 

                  = 85% 

Persentase Proses Pembuatan Alat              = 
  

  
 x 100% 

                  = 80% 

Persentase Kesesuaian dengan Muatan KTSP            = 
  

  
 x 100% 

                  = 90% 

Persentase Aspek Ekonomi               = 
     

  
 x 100% 

                  = 85% 

Persentase Aspek Kepemilikan Alat              = 
    

 
 x 100% 

                  = 85% 

Persentase Aspek Lingkungan              = 
    

  
 x 100% 

                  = 92,50% 
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D. Kriteria Kategori Respon Peserta Didik dan Persentase Keidealan 

Secara keseluruhan, penilaian respon peserta didik tentang alat 

titrasi asam basa sederhana ini terdiri dari 21 buah kriteria. 

Skor maksimal ideal  = 21 x 1 

     = 21 

Skor minimal ideal  = 21 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (21 + 0) 

     = 10,50 

SBi    = (
 

 
 

 

 
         

     = 3,5 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 16,80 Sangat Baik 

2 12,60 <  ̅ ≤ 16,80 Baik 

3 8,40 <  ̅ ≤ 12,60 Cukup 

4  4,20 <  ̅ ≤ 8,40 Kurang 

5  ̅ ≤ 4,20 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh   = 223 

Persentase    = 
   

   
             

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 

 

E. Penilaian Kualitas Setiap Aspek 

1. Tampilan Fisik Alat Titrasi Asam Basa 

Jumlah kriteria    = 3 buah 

Skor maksimal ideal  = 3 x 1 

     = 3 

Skor minimal ideal  = 3 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (3 + 0) 

      = 1,50 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,50 

 

 

 

 



130 

 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 2,40 Sangat Baik 

2 1,80 <  ̅ ≤ 2,40 Baik 

3 1,20 <  ̅ ≤ 1,80 Cukup 

4 0,60 <  ̅ ≤ 1,20 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,60 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 33 

Persentase keidealan  = 
  

  
           

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 

 

2. Aspek Keberfungsian Alat 

Jumlah kriteria   = 6 buah 

Skor maksimal ideal  = 6 x 1 

     = 6 

Skor minimal ideal  = 6 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (6 + 0) 

      = 3 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 1 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 4,80 Sangat Baik 

2 3,60 <  ̅ ≤ 4,80 Baik 

3 2,40 <  ̅ ≤ 3,60 Cukup 

4  1,20 <  ̅ ≤ 2,40 Kurang 

5  ̅ ≤ 1,20 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 63 

Persentase keidealan  = 
  

  
          

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 

 

3. Tingkat Keterlaksanaan Rancangan Praktikum 

Jumlah kriteria   = 2 buah 

Skor maksimal ideal  = 2 x 1 

     = 2 

Skor minimal ideal  = 2 x 0 

    = 0 

Mi     = 
 

 
 (2 + 0) 
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     = 1 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,33 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 1,60 Sangat Baik 

2 1,20 <  ̅ ≤ 1,60 Baik 

3 0,80 <  ̅ ≤ 1,20 Cukup 

4   0,40 <  ̅ ≤ 0,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,40 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 22 

Persentase keidealan  = 
  

  
           

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 

 

4. Aspek Keamanan 

Jumlah kriteria   = 2 buah 

Skor maksimal ideal  = 2 x 1 

     = 2 

Skor minimal ideal  = 2 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (2 + 0) 

     = 1 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,33 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 1,60 Sangat Baik 

2 1,20 <  ̅ ≤ 1,60 Baik 

3 0,80 <  ̅ ≤ 1,20 Cukup 

4   0,40 <  ̅ ≤ 0,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,40 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 22 

Persentase keidealan  = 
  

  
           

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 

 

5. Proses Pembuatan Alat 

Jumlah kriteria   = 2 buah 

Skor maksimal ideal  = 2 x 1 

     = 2 
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Skor minimal ideal  = 2 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (2 + 0) 

     = 1 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,33 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 1,60 Sangat Baik 

2 1,20 <  ̅ ≤ 1,60 Baik 

3 0,80 <  ̅ ≤ 1,20 Cukup 

4   0,40 <  ̅ ≤ 0,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,40 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 17 

Persentase keidealan  = 
  

  
          

Kategori Keidealan  = Baik 

 

6. Kesesuaian Dengan Muatan KTSP 

Jumlah kriteria   = 2 buah 

Skor maksimal ideal  = 2 x 1 

     = 2 

Skor minimal ideal  = 2 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (2 + 0) 

     = 1 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,33 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 1,60 Sangat Baik 

2 1,20 <  ̅ ≤ 1,60 Baik 

3 0,80 <  ̅ ≤ 1,20 Cukup 

4   0,40 <  ̅ ≤ 0,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,40 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 22 

Persentase keidealan  = 
  

  
           

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 
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7. Aspek Ekonomi 

Jumlah kriteria   = 1 buah 

Skor maksimal ideal  = 1 x 1 

     = 1 

Skor minimal ideal  = 1 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (1 + 0) 

     = 0,50 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,167 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 0,80 Sangat Baik 

2 0,60 <  ̅ ≤ 0,80 Baik 

3 0,40 <  ̅ ≤ 0,60 Cukup 

4   0,20 <  ̅ ≤ 0,40 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,20 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 11 

Persentase keidealan  = 
  

  
           

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 

 

8. Aspek Kepemilikan Alat 

Jumlah kriteria   = 1 buah 

Skor maksimal ideal  = 1 x 1 

     = 1 

Skor minimal ideal  = 1 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (1 + 0) 

     = 0,50 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,167 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 0,80 Sangat Baik 

2 0,60 <  ̅ ≤ 0,80 Baik 

3 0,40 <  ̅ ≤ 0,60 Cukup 

4   0,20 <  ̅ ≤ 0,40 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,20 Sangat Kurang 
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Skor yang diperoleh  = 11 

Persentase keidealan  = 
  

  
           

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 

 

9. Aspek Lingkungan 

Jumlah kriteria   = 2 buah 

Skor maksimal ideal  = 2 x 1 

     = 2 

Skor minimal ideal  = 2 x 0 

     = 0 

Mi     = 
 

 
 (2 + 0) 

     = 1 

SBi    = (
 

 
 

 

 
        

     = 0,33 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1  ̅ ≥ 1,60 Sangat Baik 

2 1,20 <  ̅ ≤ 1,60 Baik 

3 0,80 <  ̅ ≤ 1,20 Cukup 

4   0,40 <  ̅ ≤ 0,80 Kurang 

5  ̅ ≤ 0,40 Sangat Kurang 

Skor yang diperoleh  = 22 

Persentase keidealan  = 
  

  
           

Kategori Keidealan  = Sangat Baik 
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Lampiran X 

KETERANGAN ALAT DAN PETUNJUK PENGGUNAAN ALAT TITRASI SEDERHANA 

MENGGUNAKAN BAHAN DAUR ULANG 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan Alat: 

a. Klem buret  terbuat dari besi. 

b. Tiang  statif sebagai penyangga dari limbah kayu jati sisa hasil produksi. 

c. Alas statif terbuat dari limbah papan kayu jati sisa hasil produksi. 

d. Buret terbuat dari limbah pipa kaca bekas lampu akuarium yang dimodifikasi. 

e. Keran dan ujung buret terbuat dari kaca. 

f. Pengganti erlenmeyer dan gelas beker berasal dari limbah botol kaca. 

  Petunjuk Penggunaan Alat: 

a. Pastikan statif dan alasnya berdiri tegak 

menghadap ke arah kalian 

d. Pasang keran buret hingga pas dan 

fleksibel digunakan 

 

 

b. Pasang buret kaca pada klem buret, 

pastikan buret tidak miring 

 

e. Pada saat titrasi, tangan kiri memegang 

kran buret dan tangan kanan memegang 

botol kaca (erlenmeyer) 

 

 

c. Arahkan skala buret lurus dengan 

pandangan kalian 

 

 

f. Jangan lupa gunakan masker dan sarung 

tangan ketika titrasi   
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Lampiran X 

 



Lampiran X         142 

MODUL PRAKTIKUM KIMIA SMA 

KELAS XI IPA 
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Setelah melakukan kegiatan praktikum ini, diharapkan peserta didik dapat: 

1. Menetapkan kadar asam cuka perdagangan untuk mengetahui apakah 

kadar yang tertera pada label cuka perdagangan sudah sesuai dengan kadar 

yang sebenarnya. 

2. Memahami prinsip pengenceran larutan. 

3. Melakukan teknik titrasi secara benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN 
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PENENTUAN KADAR ASAM ASETAT 

DALAM CUKA PERDAGANGAN 

 

A. PENGANTAR 

Cuka dapur atau yang biasa disebut sebagai cuka makan merupakan salah 

satu pelengkap dalam kuliner Indonesia. Cuka makan rasanya masam seperti 

jeruk dikarenakan adanya kandungan asam asetat di dalamnya. Cuka makan 

biasanya ditambahkan ketika kita memakan bakso agar lebih nikmat. Terdapat 

bermacam-macam cuka makan yang kini beredar di pasaran atau 

diperdagangkan. 

Pertanyaan menggelitik dan menarik di antaranya adalah “apakah kadar 

cuka makan yang tertera pada etiket/ kemasan cuka makan itu telah sesuai 

dengan kadar yang sebenarnya?. Adakah cara yang sederhana untuk mengukur 

kadar asam cuka makan yang marak beredar di pasaran ?. 

B. DASAR TEORI 

1. Asam Asetat 

Asam asetat, asam etanoat, atau asam cuka adalah senyawa kimia asam 

organik yang dikenal sebagai pemberi rasa asam dan aroma dalam 

makanan. Asam asetat ini merupakan nama trivial dari senyawa ini, dan 

nama yang paling dianjurkan oleh IUPAC. Nama asetat berasal dari kata 

Latin acetum, yang berarti cuka. Asam cuka memiliki rumus empiris 

C2H4O2. Rumus ini seringkali ditulis dalam bentuk CH3-COOH, 

CH3COOH, atau CH3CO2H. Asam asetat murni disebut sebagai asam 
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asetat glasial adalah cairan higroskopis tak berwarna, dan memiliki titik 

beku 16,7°C, massa molar 60,05 g/mol, dan titik didih 118,1°C. 

 

 

 

(a) Gambar: Struktur Asam Asetat            (b)  Gambar: Bentuk 3 Dimensi 

 

Asam asetat merupakan salah satu asam karboksilat paling sederhana, 

setelah asam format. Larutan asam asetat dalam air merupakan sebuah 

asam lemah, artinya hanya terurai sebagian menjadi ion H
+
 dan CH3COO

-
. 

Asam asetat merupakan pereaksi kimia dan bahan baku industri yang 

penting. Asam asetat juga digunakan dalam produksi polimer seperti 

polietilena tereftalat, selulosa asetat, maupun berbagai macam serat dan 

kain. Dalam industri makanan, asam asetat digunakan sebagai pengatur 

keasaman. Di rumah tangga, asam asetat encer juga sering digunakan 

sebagai pelunak air. Dalam setahun, kebutuhan dunia akan asam asetat 

menjapai 6,5 juta ton. 1,5 juta ton per tahun diperoleh dari hasil daur 

ulang, sisanya diperoleh dari industri pertokimia maupun dari  hayati. 

2. Titrasi Asam Basa 

Salah satu aplikasi stoikiometri larutan adalah teknik titrasi. Titrasi 

asam-basa adalah suatu prosedur untuk menentukan kadar (pH) suatu 

larutan asam/basa berdasarkan reaksi asam basa. Kadar larutan asam dapat 

ditentukan dengan menggunakan larutan basa yang telah diketahui 

http://id.wikipedia.org/wiki/Celsius
http://id.wikipedia.org/wiki/Celsius
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konsentrasinya, begitu juga sebaliknya. Titrasi yang menyandarkan pada 

jumlah volume larutan dikenal dengan istilah titrasi volumetri. 

Titrasi yang melibatkan reaksi antara asam dengan basa dikenal 

dengan istilah titrasi asam basa atau asidi alkalimetri yang didasarkan 

pada prinsip reaksi netralisasi. Keduanya dibedakan pada larutan 

standarnya. 

Secara teknis titrasi dilakukan dengan cara mereaksikan sedikit demi 

sedikit dan bahkan tetes demi tetes larutan basa melalui buret, ke dalam 

larutan asam dengan volume tertentu yang diletakkan pada labu 

erlenmeyer sampai keduanya habis bereaksi atau mencapai titik ekivalen 

yang ditandai dengan berubahnya warna indikator. 

3. Penentuan Konsentrasi Asam Asetat dalam Cuka Perdagangan 

Untuk menentukan konsentrasi asam asetat yang terkandung dalam 

cuka makan, dilakukan dengan titrasi yang didasarkan pada reaksi 

penetralan asam asetat sebagai asam lemah dengan natrium hidroksida 

sebagai basa kuat (Underwood, 1996: 621). Dalam hal ini, konsentrasi 

asam asetat ditentukan dengan mereaksikannya dengan larutan NaOH 

terstandar yang dikenal sebagai larutan soda api. Adapun indikator yang 

digunakan adalah indikator alami yang terbuat dari ekstrak kubis ungu. 

Perubahan warna yang terjadi ketika larutan asam menjadi basa adalah 

ungu ke biru. Dengan persamaan reaksi yang terjadi adalah sebagai 

berikut: 

CH3COOH(aq) + NaOH(aq)        CH3COONa(aq) + H2O(l) 
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Pada titrasi asam asetat dengan NaOH (sebagai larutan standar) akan 

dihasilkan garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat. Garam 

natrium asetat ini akan terurai sempurna karena senyawa itu adalah garam, 

sedang ion asam asetat akan terhidrolisis oleh air. 

CH3COONa                    CH3COO
-
    +      Na

+
 

CH3COO
-
 + H2O                  CH3COOH    +    OH

-
 

Ion asetat akan terhidrolisis oleh molekul air, menghasilkan molekul 

asam asetat dan ion hidroksi. Oleh karena itu larutan garam dari basa kuat 

dan asam lemah seperti natrium asetat, akan bersifat basa dalam air (pH > 

7). Apabila garam tersusun dari basa lemah dan asam kuat, larutan 

garamnya akan bersifat asam (pH < 7). Sedangkan garam yang tersusun 

dari basa dan asam kuat, larutan dalam air akan bersifat netral (pH = 7).  

Hidrolisis hanya berlaku terhadap asam lemah, basa lemah, ion basa dan 

ion asam lemah. Titik ekuivalen pada proses titrasi asam cuka dengan 

larutan natrium hidroksida akan diperoleh pada pH > 7. Untuk mengetahui 

titik ekuivalen diperlukan indikator tertentu sebagai penunjuk selesainya 

proses titrasi. Warna indikator berubah oleh pH larutan.  Warna pada pH 

rendah tidak sama dengan warna pada pH tinggi. Dalam titrasi asam asetat 

dengan NaOH, dipakai indikator semacam itu. 

Melalui proses titrasi akan diketahui berapa banyak volume larutan 

NaOH yang habis bereaksi dengan ditandai adanya perubahan warna yang 

menandakan titik akhir titrasi. Setelah volume rerata NaOH hasil 
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percobaan diketahui, maka untuk menentukan konsentrasi asam dapat 

menggunakan rumus pengenceran. 

 

Keterangan: 

M1 : konsentrasi NaOH dalam satuan Molaritas 

M2 : konsentrasi asam asetat dalam satuan Molaritas 

V1 : volume NaOH dalam liter 

V2 : volume asam asetat dalam liter 

  

Gram ekuivalen (grek) dari asam asetat dapat dihitung yaitu: 

 

Dalam hal ini molaritas NaOH sama dengan normalitas NaOH, karena 

valensi NaOH = 1. VNaOH = volume NaOH yang diperlukan untuk 

menetralkan semua asam asetat  dalam larutan. Karena valensi asam asetat  

= 1, maka 1 grek asam asetat = 1 mol. 

   

Pada  analisis asam asetat dalam cuka perdagangan  akan diperoleh 

informasi apakah kadar yang tertulis pada etiket sudah benar dan tidak 

menipu. 

4. Prosedur Praktikum Berbasis Bahan Daur Ulang 

Prosedur praktikum berbasis bahan daur ulang ini merupakan suatu 

alternatif pilihan dari prosedur praktikum standar yang biasa digunakan 

dalam kegiatan praktikum. Pada praktikum berbasis bahan daur ulang ini 

digunakan bahan dan alat-alat yang dapat ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga lebih mudah dalam perancangan dan pelaksanaannya. 

Praktikum dengan menggunakan bahan yang sering dijumpai sehari-hari 

M1 . V1 = M2 . V2 

Grek asam asetat = VNaOH  MNaOH 

Gram Asam Asetat = Grek asam asetat  BM Asam Asetat 
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pun dapat menjadikan belajar lebih bermakna karena lebih dekat dengan 

kehidupan peserta didik. Belajar bermakna akan terjadi jika peserta didik 

mampu mengaitkan konsep yang bersifat logika abstrak dengan 

pengalaman yang konkret, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam skala laboratorium. 

Prosedur praktikum berbasis bahan daur ulang yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah prosedur praktikum titrasi asam basa. Seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pengembangan prosedur 

praktikum ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan dan alat 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari sehingga kegiatan praktikum 

dapat dengan mudah dilakukan. 

Langkah-langkah percobaan yang dilakukan tidak jauh berbeda 

dengan praktikum titrasi asam basa yang standar atau yang biasa dilakukan 

di laboratorium, namun peserta didik dalam hal ini lebih dikenalkan pada 

alat dan bahan praktikum yang berbasis bahan bekas dan dapat didaur 

ulang. Alasan digunakan bahan bekas dan dapat didaur ulang di sini adalah 

sebagai solusi pencemaran lingkungan yang seringkali disebabkan oleh 

sampah. Hal itu juga sebagai wujud cinta dan upaya pelestarian 

lingkungan yang dimulai dari hal-hal yang kecil dan dekat dengan 

keseharian peserta didik. 

a. Alat 

Pada praktikum standar, alat yang biasa digunakan berupa buret, statif, 

klem, pipet volume, corong kaca, dan erlenmeyer. Rangkaian alat titrasi 
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asam basa berbasis bahan daur ulang dapat dilihat pada gambar (c). 

 

 

 

  

 

 

Gambar: (c) Rangkaian alat titrasi asam basa 

 

Gambar (c) memperlihatkan satu rangkaian alat titrasi asam basa yang 

terdiri dari buret yang terpasang pada klem yang telah terhubung dengan 

statif. Buret ini digunakan untuk menampung cairan titran atau larutan 

penitrasi, sedangkan labu erlenmeyer digunakan untuk menampung 

zat/cairan yang akan dititrasi. Berbeda dengan peralatan di atas, pada 

prosedur praktikum berbasis bahan daur ulang digunakan alat yang dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari di luar laboratorium. Dalam hal ini 

sebagai pengganti buret digunakan lampu akuarium bekas yang yang telah 

dimodifikasi sedemikian rupa mendekati buret standar. Sedangkan untuk 

erlenmeyer digunakan botol bekas reagen berukuran sedang. 

Hal yang sangat penting dalam titrasi yaitu masalah pengukuran. 

Ukuran dalam hal ini adalah skala berupa angka yang menunjukkan 

jumlah volume zat/titran dalam satuan mililiter (mL). Buret mempunyai 

skala tertentu dengan tingkat keakuratan yang telah optimal. Walaupun 

tingkat keakuratan buret dengan lampu akuarium bekas berbeda, namun 
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terdapat persamaan yang dapat dijadikan patokan, yaitu dari segi bahan 

baku dan bentuk sehingga dapat dijadikan alat pengganti dalam proses 

titrasi. Lampu akuarium bekas terbuat dari bahan kaca/gelas sama seperti 

pada buret, walaupun jenis kaca/gelas yang digunakan dalam 

pembuatannya itu berbeda. 

 

 

 

     (d)        (e)    

Gambar: Buret (d) dan lampu akuarium bekas (e) 

 

Satu hal yang menjadi kelemahan adalah tidak tersedianya skala 

pengukuran yang terdapat pada lampu akuarium bekas. Hal ini dapat 

diantisipasi dengan membuat skala buret secara manual yaitu dengan cara 

memesan kepada bengkel gelas untuk dibuatkan skala pada buret lampu 

akuarium bekas. Walaupun skala yang dibuat pada buret yang berasal dari 

lampu akuarium bekas belum dikalibrasi secara seksama, namun hal ini 

sudah dinyatakan cukup mewakili prinsip kerja dari buret kaca yang telah 

terstandar buatan pabrik. 

Selain buret, digunakan dalam titrasi asam basa standar adalah labu 

erlenmeyer. Sebagai alternatif, dalam prosedur praktikum berbasis bahan 

daur ulang ini tidak digunakan labu erlenmeyer, tetapi botol bekas bahan 

berukuran sedang seperti yang terlihat pada gambar (f) dan (g). 
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(f)                                    (g)        

Gambar: Labu erlenmeyer (f) dan botol bekas bahan (g) 

 

Labu erlenmeyer digunakan sebagai tempat menampung zat yang 

akan dititrasi oleh titran dan juga wadah hasil titrasi. Dari segi bentuk 

keduanya memang berbeda, namun limbah botol bekas bahan dapat 

digunakan karena bahannya yang sama-sama terbuat dari kaca/gelas, 

transparan dan mempunyai bagian mulut yang cukup lebar, sehingga dari 

segi fungsi limbah botol bekas bahan dapat digunakan sebagai pengganti 

layaknya labu erlenmeyer. 

b. Bahan 

 Praktikum titrasi asam basa yang standar, biasanya berupa penentuan 

konsentrasi atau kadar HCl dengan mengguanakan larutan NaOH 0,1 M 

atau juga penentuan atau kadar CH3COOH dengan menggunakan larutan 

KOH 0,1 M dan masih banyak contoh yang lainnya. Namun pada 

praktikum titrasi asam basa menggunakan bahan daur ulang yang 

dikembangkan ini, peserta didik diperkenalkan kepada bahan-bahan yang 

dapat peserta didik temukan sendiri di sekitar lingkungan mereka atau 

yang telah dikenal luas di pasaran. 

 Pada titrasi asam basa menggunakan bahan daur ulang ini, zat yang 

akan ditentukan konsentrasinya adalah cuka makan. Dalam hal ini peserta 

didik perlu diberikan informasi bahwa asam asetat yang biasa ditemukan 
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di laboratorium ternyata dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

baik di pertokoan dan pasar, ataupun dijumpai ketika peserta didik 

membeli bakso yaitu berupa asam cuka makan dalam kemasan botol 

plastik. 

 

 

(h)           (i) 

Gambar: Asam asetat glasial (h) dan cuka makan (i) 

 

 Sebagai zat penitrasi, digunakan larutan soda api (NaOH). Dalam hal 

ini, peserta didik juga perlu diberikan informasi bahwa mereka dapat 

menemukan natrium hidroksida dengan mudah di pasaran dengan nama 

soda api yang berwujud padatan. Gambar zat tertera di bawah ini. 

 

 

(j)      (k) 

Gambar: NaOH (j) dan soda api (k) 

 

 Dalam proses titrasi asam basa, bahan yang juga diperlukan adalah 

ketersediaannya indikator asam basa. Biasanya dalam praktikum asam 

basa yang standar digunakan berbagai macam indikator asam basa, seperti 

fenolftalein (pp), metil merah (mo), brom timol biru dan lain-lain. Untuk 

praktikum standar, pada skema titrasi asam lemah dengan basa kuat 

biasanya menggunakan indikator fenolftalein (pp). 

 Pada umumnya bahan yang memiliki warna mencolok dapat 
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memberikan warna yang berbeda pada kedua suasana, yaitu asam maupun 

basa. Maka dalam praktikum ini digunakan suatu indikator alami yang 

berasal dari ekstrak kubis ungu. Bagian kubis ungu yang dijadikan sebagai 

indikator adalah bagian kelopaknya yang biasa dijadikan sayur dengan 

cara diiris tipis-tipis kemudian dihaluskan dan dipanaskan, ditunggu 

hingga dingin kemudian disaring sehingga dihasilkan ekstrak kubis ungu 

berwarna ungu cerah seperti yang terlihat pada gambar (l). 

 

 

Gambar: Indikator alami ekstrak kubis ungu (l) 

 

Jika titrasi dilakukan dengan menggunakan indikator fenolftalein, 

maka perubahan warna larutan yang terjadi adalah dari tidak berwarna 

menjadi merah muda (pink). Penggunaan kubis ungu/merah sebagai pH 

indikator didasarkan pada adanya perubahan warna dari warna merah pada 

pH 2 menjadi berwarna ungu pada pH 3 – 6 dan kemudian warna biru di 

sekitar pH 7 – 9 yang merupakan titik akhir titrasi. Karena gradasi warna 

yang terjadi sangat signifikan dan terlihat perbedaannya, maka titik 

ekuivalen akan mudah teramati. 

C. ALAT DAN BAHAN 

Alat : labu ukur 100 mL, bola hisap, buret 25 mL, gelas arloji, erlenmeyer 

125 mL, pipet tetes, pipet ukur 10 mL, statif. 

Bahan : NaOH 0,1 M, asam cuka merk Dixi, padatan Oksalat, akuades, 

indikator kubis merah. 
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D. CARA KERJA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. PENGAMATAN 

Asam cuka yang dipakai:  ……………….. 

 Titrasi I Titrasi II Titrasi III Vrerata 

Skala awal buret ................. ................... ................... ................. 

Skala akhir buret ................. ................... ................... ................ 

Vol. NaOH  (mL) ................. ................... ................... ................ 

 

Diambil 5 mL Asam Cuka Labu Ukur 100 mL 

Diencerkan (1) 

Diambil 10 mL larutan encer Erlenmeyer 125 

mL 

Ditambahkan 2 tetes indikator 

kubis merah 

Dititrasi dengan larutan NaOH standar 

0,1 M 

Diulangi 3 kali titrasi 

Buret dicuci dengan sisa 

asam asetat 
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F. EVALUASI 

1. Apakah yang dimaksud dengan larutan standar? 

2. Berapakah BM asam oksalat, NaOH, dan asam asetat? 

3. Berapakah kadar asam asetat setelah dilakukan percobaan? 

4. Tuliskan reaksi yang terjadi pada titrasi asam asetat oleh NaOH standar! 
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